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Abstract 

 

This study was motivated by the low learning outcomes of students in Dance Art subject 

in class X E2 at SMA Pembangunan Laboratorium UNP. One contributing factor is the 

lack of active student participation during the learning process. The objective of this 

study is to improve student learning outcomes through the implementation of the 

cooperative learning model Student Teams Achievement Divisions (STAD). The study 

employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, involving 33 

students. Data collection techniques included written tests, performance tests, 

observation, and documentation. Results from Cycle I indicated low student 

engagement, with only 42% paying attention and 31% actively responding to questions. 

However, Cycle II showed a significant improvement, with all students (100%) attentive 

during lessons and 85% actively participating. Learning outcomes also increased from 
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18% in Cycle I to 87% in Cycle II, categorized as very good. These findings indicate 

that the STAD model is effective in enhancing both student learning outcomes and 

engagement in Dance Art instruction. The implication is that the STAD cooperative 

approach is a viable strategy for promoting active learning in the arts. 

Keywords: Cooperative Learning; STAD; Learning Outcomes; Dance Art; Classroom 

Action Research 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Seni 

Tari di kelas X E2 SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Pembelajaran yang kurang melibatkan 

partisipasi aktif siswa menjadi salah satu penyebab rendahnya capaian tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan melibatkan 33 siswa. Teknik pengumpulan 

data mencakup tes tertulis, tes praktik, observasi, dan dokumentasi. Hasil pada siklus I menunjukkan 

partisipasi siswa masih rendah, dengan hanya 42% siswa memperhatikan pembelajaran dan 31% aktif 

menjawab pertanyaan. Namun, pada siklus II terjadi peningkatan signifikan, di mana seluruh siswa 

(100%) memperhatikan pembelajaran dan 85% aktif menjawab pertanyaan. Peningkatan juga terlihat 

pada hasil belajar, dari 18% pada siklus I menjadi 87% pada siklus II, yang masuk kategori sangat 

baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model STAD efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran Seni Tari. Implikasinya, pendekatan kooperatif 

STAD layak diterapkan sebagai strategi pembelajaran aktif di bidang seni. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif; STAD; Hasil Belajar; Seni Tari; Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada zaman yang sudah modern, pendidikan sangatlah penting untuk setiap manusia 

sebagai bentuk investasi masa depan yang lebih cerah. Pada undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan  bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, berakhlak mulia, kreatif, 

menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab, yaitu mampu menghargai 

perbedaan dan partisipasi dalam masyarakat. 

Pendidikan  nasional menjadi tujuan untuk memajukan  kesejahteraan  bangsa bahkan 

tertulis dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Begitulah bentuk pentingnya pendidikan hingga dibuatlah 

sebuah wadah yang berguna untuk menyalurkan setiap ilmu pengetahuan yang biasa disebut 

“Sekolah”. Sekolah adalah sebuah organisasi yang mewadahi proses kegiatan administrasi, di 
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dalamnya  terdapat sejumlah orang yang terlibat aktif bekerja sama untuk pencapaian tujuan 

pendidikan nasional atas dasar rasionalitas dan formalitas.  

Perlu adanya orang-orang yang berpartisipasi dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional, orang-orang tersebut tidak jauh dari tenaga pendidik yang berada di sekolah terdiri 

dari, kepala sekolah, wakil kepala sekolah (bidang kesiswaan, kurikulum, dan sarana 

prasarana), bendahara, TU, dan terkhususnya guru yang akan menjadi pusat penyaluran 

dalam proses belajar mengajar. Guru yang mengajarkan setiap bidang studi berperan menjadi 

ujung tombak yang strategis karena berhadapan langsung pada sasaran tugasnya, yaitu peserta 

didik. Dari banyaknya bidang studi yang diajarkan, setiap mata pelajaran tentunya memiliki 

tujuan  masing-masing untuk pengembangan  skill dan minat bakat di masa depan yang 

dimiliki siswa. Salah satunya mata pelajaran Seni Budaya. 

Seni budaya adalah  salah  satu mata pelajaran yang mampu menumbuhkan berbagai 

kreativitas berupa karya, kecerdasan, dan berpikir kritis seperti menimbulkan ide bagi siswa, 

karena pada dasarnya  siswa mampu  menggunakan otak kanan dan otak kiri dalam belajar 

serta mengetahui pengetahuan seni dan budaya. Terdapat empat aspek dalam  pelajaran seni 

budaya yaitu seni tari, seni musik, seni rupa, dan seni teater.  

Setelah melakukan observasi yang lebih mendalam, Pada saat  proses pembelajaran 

berlangsung terlihat sebagian besar siswa tidak ada yang mendengarkan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru dikarenakan guru hanya menjelaskan secara umum tentang 

konsep tarian yang tidak mendorong siswa untuk bertanya dan aktivitas pembelajaran lebih 

banyak yang bersifat individu. Hal tersebut menyebabkan siswa merasa bosan dan cenderung 

tidak fokus dan lebih memilih untuk mengobrol dengan teman sebangku atau tidur dikelas, 

sehingga ketertarikan dan motivasi belajar siswa pun menjadi rendah. Saat rendahnya 

motivasi siswa menjadikannya tidak paham terhadap materi sehingga pada saat dilakukannya 

penilaian harian yang diberikan oleh guru bersangkutan, siswa banyak mencontek dan 

akhirnya mendapatkan nilai yang  rendah bahkan beberapa siswa tidak memenuhi nilai hingga 

batas KKTP.  
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Tes Kognitif dan Psikomotorik Kelas X E2 SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP 

 
No 

Kelas Jumlah Siswa KKTP 
Hasil Belajar 

Teori Praktek Rata-rata 

1 X E1 35 85 77 90 85 

2 X E2 33 85 80 84 83 

3 X E3 32 85 75 95        87 

4 X E4 33 85 77 95 87 

5 X E5 32 85 78 95 88 

6 X E6 30 85 83 95 90 

           Sumber: Guru Seni Budaya SMA Pembangunan Laboratorium UNP 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari kelas X E2 yang terbilang 

lemah. Kelemahan tersebut terjadi akibat kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

seni budaya khususnya pada seni tari karena banyak yang menganggap pembelajaran ini hanya 

sekedar menari saja sehingga pada saat pembelajaran mereka tidak memperhatikan materi 

dengan baik dan sedikitnya apresiasi siswa dalam pelajaran seni budaya. masih banyak siswa 

yang tidak bisa fokus atau  berkonsentrasi dengan apa yang sudah diajarkan. untuk 

meningkatkan proses pembelajaran seni tari di kelas X E2 SMA Pembangunan Laboratorium 

UNP. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian proses pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan rata-rata kelas X E2 dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah di atas. 

Salah satu model pembelajaran yang akan digunakan adalah yang memiliki fitur 

berikut: 1) model pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran; 2) model pembelajaran yang memungkinkan siswa berinteraksi satu 

sama lain dan saling membantu; dan 3) model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

bekerja sama dan membantu satu sama lain dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

Dengan ini penulis melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk 

menigkatkan nilai rata-rata siswa kelas X E2 dengan menggunakan model kooperatif tipe 

STAD. 

Model kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) menurut Trianto 

dalam Dasep Bayu Ahyar (2021:36), yaitu salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan dengan membagi kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-5 orang anggota tiap 

kelompok siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan dan alur 
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pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, dan penghargaan  kelompok. Model 

ini dipilih karena dapat menjadikan siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga memungkinkan siswa dapat menemukan konsep-konsep dari setiap materi yang 

telah dipelajari, pada model ini menekankan pada sikap atau perilaku anggota kelompok 

dalam bekerja sama, yang memfokuskan pada interaksi diantara siswa untuk saling memberi 

motivasi dan saling membantu dalam memahami materi sehingga mencapai prestasi secara 

maksimal dan kelompok yang meraih  keberhasilan akan mendapatkan penghargaan. 

Berdasarkan permasalahan di kelas X E2 ini, “apakah model kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X E2 di SMA Pembangunan Laboratorium 

UNP?”, maka penulis melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan upaya untuk 

meningkatkan nilai rata-rata seni budaya siswa kelas X E2 di SMA Pembangunan 

Laboraturium UNP menggunakan model kooperatif tipe STAD. dengan model 

pembelajaran tipe STAD siswa dapat secara leluasa bertanya dan saling membantu dalam 

kelompok demi mencapai keberhasilan bersama.Terkait dengan hal-hal diatas, maka peneliti 

menerapkan model kooperatif tipe Student Team Achievment  Division (STAD) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam bentuk penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Stad Dalam Pembelajaran Seni Tari 

Pada Kelas X E2 Di Sma Pembangunan  Laboratorium Unp”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

bertujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran seni tari di kelas. PTK dilakukan melalui 

empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Proses penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dengan subjek 

penelitian siswa kelas X E2 yang berjumlah 33 orang. Prosedur penelitian dimulai dengan 

perencanaan tindakan yang meliputi penyusunan jadwal, analisis ATP, merancang modul ajar, 

dan menentukan tes pengetahuan serta keterampilan. Siklus I terdiri dari tiga pertemuan, 

yang masing-masing berfokus pada teori dan praktik tari tradisi, diikuti dengan evaluasi hasil 

belajar. Siklus II dilakukan untuk memperbaiki hasil yang belum tuntas pada siklus I, dengan 

lebih fokus pada peningkatan keterampilan praktis siswa dalam tari tradisi. Data dikumpulkan 

melalui tes tertulis, tes praktik, observasi, dan dokumentasi. Tes tertulis mengukur 
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pengetahuan siswa tentang tari tradisi, sementara tes praktik mengevaluasi keterampilan 

motorik siswa dalam gerakan tari. Observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan siswa 

selama pembelajaran, dan dokumentasi digunakan untuk merekam proses pembelajaran 

melalui foto dan video. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik persentase dan 

nilai rata-rata untuk melihat kecenderungan hasil belajar siswa. Dengan pendekatan PTK ini, 

diharapkan pembelajaran seni tari dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rendahnya hasil belajar siswa sebelumnya disebabkan oleh kurang tepatnya 

pemilihan dan penggunaan model pembelajaran. Seorang guru perlu memiliki kemampuan 

dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Sebelumnya, 

guru cenderung menggunakan metode ceramah yang membuat siswa merasa jenuh dan 

kurang termotivasi, karena penyampaian materi berlangsung monoton. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan tidak menarik perhatian siswa. Kurangnya 

motivasi yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran seni tari juga menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa dan belajar seni tari siswa menjadi tidak 

memuaskan. 

Untuk menjawab tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti menerapkan suatu pendekatan inovatif 

dalam metode pengajaran. Pendekatan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD). Dalam penerapannya, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari lima hingga enam anggota. 

Pemilahan anggota kelompok dilakukan secara heterogen, yang berarti setiap kelompok 

terdiri dari campuran siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda. Komposisi ini 

mencakup siswa dengan prestasi akademik tinggi (cerdas), siswa yang kurang antusias atau 

malas, siswa yang rajin, siswa yang lebih pendiam, dan berbagai tipe kepribadian 

lainnya.Prinsip utama dari pembentukan kelompok heterogen ini adalah untuk mendorong 

terjadinya saling membantu dan mendukung dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, 

siswa yang sudah memahami materi diharapkan dapat membantu teman-teman mereka yang 

masih mengalami kesulitan. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang memastikan setiap kelompok memiliki keseimbangan kemampuan dan 
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dinamika interpersonal. Model pembelajaran STAD menawarkan sejumlah keunggulan, 

terutama dalam mendorong terciptanya kerja sama yang aktif dan produktif antar siswa. 

Berbeda dengan model pembelajaran konvensional yang cenderung menekankan pada 

persaingan individual, STAD menitik beratkan pada kolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama, yaitu meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. Melalui kerja sama ini, 

diharapkan siswa tidak hanya mampu menyerap materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, dan tanggung jawab terhadap 

kelompok. Setelah model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini diterapkan dalam 

pembelajaran seni tari, hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pencapaian 

akademik siswa. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok beranggotakan 5 sampai 6 orang 

dengan komposisi heterogen. Kelompok ini tidak hanya memperhatikan aspek kemampuan 

intelektual, tetapi juga mempertimbangkan keberagaman jenis kelamin, karakter, dan latar 

belakang. Pendekatan ini ternyata berdampak positif pada hasil pembelajaran siswa, terutama 

pada mata pelajaran seni tari. 

Data hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan yang mencolok setelah 

model STAD diterapkan. Pada siklus pertama, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

64,25. Namun, setelah dilakukan perbaikan dan pelaksanaan siklus kedua, nilai rata-rata siswa 

melonjak drastis menjadi 90. Peningkatan ini juga tercermin dari tingkat keberhasilan yang 

mengalami kenaikan dari 18% pada siklus pertama menjadi 87,8% pada siklus kedua. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan STAD secara efektif mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan serta mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Tidak hanya nilai akademik yang meningkat, tetapi juga kualitas keterampilan praktik 

tari yang dikuasai oleh siswa mengalami kemajuan signifikan. Penilaian dalam aspek 

keterampilan mencakup berbagai indikator penting seperti pengembangan gerak tari, 

kelancaran dalam bergerak, teknik dalam mengeksekusi gerakan, kekompakan kelompok 

dalam menari, dan ketepatan dalam mengikuti irama serta tempo musik pengiring. Semua 

aspek tersebut mengalami perbaikan dan menunjukkan bahwa model STAD mampu 

memberikan dampak holistik terhadap hasil belajar siswa, baik secara teori maupun praktik. 

Selain peningkatan hasil belajar dan keterampilan praktik, aspek aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran juga mengalami peningkatan yang positif. Dalam evaluasi aktivitas 

siswa, beberapa indikator yang diamati antara lain adalah kegiatan memperhatikan penjelasan 
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guru (aktivitas visual), bertanya atau mengajukan pendapat (aktivitas lisan), memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah (aktivitas mental), serta partisipasi dalam kerja 

sama kelompok (aktivitas motorik).Pada siklus pertama, hanya 42% siswa yang terlihat aktif 

memperhatikan penjelasan selama pembelajaran berlangsung. Namun pada siklus kedua, 

angka ini meningkat drastis hingga mencapai 100%. Demikian pula, jumlah siswa yang 

bertanya naik dari 13% pada siklus pertama menjadi 75% pada siklus kedua. Aktivitas 

menanggapi naik dari 31% menjadi 85%, dan aktivitas kerja sama kelompok juga meningkat 

dari 53% menjadi 100%. Data ini mengindikasikan bahwa penerapan STAD berhasil 

mengubah dinamika kelas menjadi lebih interaktif dan partisipatif. Model ini terbukti efektif 

dalam mengubah karakter siswa, seperti membantu siswa pemalu menjadi lebih percaya diri, 

siswa yang kurang aktif menjadi lebih bersemangat, dan siswa yang biasanya diam menjadi 

lebih partisipatif. Efektivitas ini terlihat dari data hasil observasi, yang menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai belajar seni tari siswa dari 64,5 pada siklus I menjadi 90 pada siklus 

II. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dalam mata pelajaran Seni Tari di kelas X E2 SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II. Peningkatan ini tercermin dari persentase skor indikator aktivitas belajar 

siswa dan hasil belajar mereka. Pada siklus I, aktivitas siswa seperti perhatian terhadap 

pembelajaran, ketertiban di kelas, keaktifan bertanya dan menjawab, serta kerjasama dalam 

kelompok menunjukkan angka yang lebih rendah, dengan hanya 42% siswa yang 

memperhatikan, 94% tidak keluar masuk kelas, 13% aktif bertanya, 31% menjawab, dan 53% 

menunjukkan kerjasama kelompok. Namun, pada siklus II terjadi peningkatan yang 

signifikan dengan 100% siswa memperhatikan dan tidak keluar masuk kelas, 75% aktif 

bertanya, 85% menjawab, dan 100% menunjukkan kerjasama dalam kelompok. 

Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Tingkat 

keberhasilan pada siklus I hanya mencapai 18%, namun pada siklus II, tingkat keberhasilan 

siswa melonjak menjadi 87%, yang tergolong dalam kategori "sangat baik". Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Seni Tari di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP, serta mencapai target pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 
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